BAB ||

KETENTUAN UMUM TENTANG PERNIKAHAN DAN TALAK

A. Pernikahan
1. Pengertian Pernikahan
a. Dari Segi Bahasa

Nikah berarti penggabungan dan percamp@taMembentuk
keluarga dengan lawan jenis perkawinan disebut jtRgrnikahan”
berasal dari kata nikah z§&) yang menurut bahasa artinya
mengumpulkan dan digunakan untuk arti bersetulwith().?* Dalam
perspektif figih pernikahan dalam Bahasa Arab diselengan Al-Nikah
yang bermakna AWathi dan Al-Dammu Wa Al-Tadakh@eranjak dari
makna etimologis inilah para ulama’ figih mendefikan perkawinan
dalam konteks hubungan biologis. Adapun pernikahanurut Wahbah
Al-Zuhaili nikah adalah akad yang membolehkan tenga Al-Istimta’
dengan seorang wanita atau melakukeathi dan berkumpul selama
wanita tersebut bukan wanita yang diharamkan bakgdn sebab

keturunan atau sepersusdan.

3 syaikh Hasan AyyulFigihkeluargg Jakarta: Pustaka Al- Kautsar, him. 29

24 Abdul Rohman Ghazalkigih Munakahat Jakarta: Kencana, 2006, him. 7

“Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigatjukum Islam di Indonesjalakarta: Kencana,
2006, him. 38
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b. Dari Segi Istilah
Nikah berarti akad antara pihak laki-laki dan waérempuan
yang karenanya hubungan badan menjadi RalMenurut istilah hukum

Islam terdapat beberapa definisi diantaranya :

g il 420 plhasad AL 334 £ dag A 5 1555 215
.;::::::-J;.—j.Sb; §E°jéj\ C\.ii..:..j

Artinya ;. Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkgara’
untuk membolehkan bersenang-senang antara lakid@kgan
perempuan dan  menghalalkan  bersenang-senangnya
perempuan dengan laki-laki.

Abu Yahya Zakariya Al Anshary mendefinisikan :
0523 ) Bl ¢ by i) 20 e 5h s £

Artinya : Nikah menurut istilah syara’ ialah akad yang mengduang
ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual deadaaiz|
nikah atau dengan kata-kata yang semakna dengatinya

Berdasarkan pendapat para imam madzab pengerkah sebagai

berikut :

a. Golongan Hanafiah mendefinisikan nikah

1ah a3l Gl A ke £ A

-

Artinya : Nikah adalah akad yang memfaedahkan memiliki, iDersg-
senang dengan sengaja

% Syaikh Hasan Ayyutpp.cit, him. 29
2’Abdul Rohman Ghazalyp.cit,him. 8
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b. Golongan Asy-Syafiiyah mendefinisikan nikah

P gl o) il 5 g DU 2ty A G £

-

Artinya :Nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum
kebolehan watha’ dengan lafadz nikah atau tazwauayang
semakna dengan keduanya

c. Golongan Malikiyah mendefinisikan nikah
Wi (Lo 08 g0% W& < T8 . %8 g4 oMo 8 g1 oY
5 GRS o i sl i 2 e 0B 4L HSU

Artinya : Nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum
semata-mata untuk membolehkan watha’, bersenarapgen
dan menikmati apa yang ada pada diri seorang wapéag
boleh nikah dengannya

d. Golongan Hanabilah mendefinisikan nikah

or R 0

QY 3iis ol il ) bl 1 6

Artinya : Nikah adalah akad dengan mempergunakan lafadz rakain

tazwij guna membolehkan manfaat, bersenang-senangaah

wanita®

Definisi-definisi yang diberikan oleh ulama’ terdén sebagaimana
terlihat dalam kitab-kitab figih klasik tersebutatis begitu pendek dan
sederhana hanya mengemukakan hakekat utama daripgraikahan, yaitu
kebolehan melakukan hubungan kelamin setelah lglsrgnya pernikahan
itu. Ulama’ kontemporer memperluas jangkauan dafigang disebutkan
ulama’ terdahulu. Diantaranya sebagaimana yangbulkan Dr. Ahmad

Ghandur dalam bukuny&l-Ahwal Al Syakhshiyyah Fi al-Tasyri” Al-Islamy

“Djamaan NurFigih Munakahat Semarang: Dimas Semarang, 1993, him. 2
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e 3LV el slolinle 3as G afilly 1490 G 5240 s dug U
ol Sorlgy Ao 5 G5 gl IS Jagy 3L

Artinya : Akad yang menimbulkan kebolehan bergaul antara-lki dan
perempuan dalam tuntutan naluri kemanusiaan dalamdupan
dan menjadikan pihak secara timbal balik antara ‘hak dan
kewajiban-kewajibaR’

Dari pengertian diatas perkawinan mengandung aakigat hukum
yaitu saling mendapat hak dan kewajiban, sertaujpert mengadakan
pergaulan yang dilandasi tolong-menolong, karenaikehan merupakan
pelaksanaan syari'at agama, maka didalamnya tdraapksud dan tujuan
yaitu mengharapkan keridhaan Allah SWT.

Pengertian pernikahan menurut hukum perkawinarh igleraturan
hukum yang mengatur perbuatan-perbuatan hukum sérbat-akibatnya
antara dua pihak, yaitu seorang laki-laki dan seprperempuan dengan
maksud hidup bersanfa.

Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 mekdreri
definisi tentang perkawinan. Perkawinan adalahaikafkahir batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suaeni dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagiakdkal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha E&a.

Dalam pasal 2 ayat (1) UU No. 1 tahun 1974 dinyatakahwa

perkawinan adalah sah apabila dilakukan menuruurmuknasing-masing

29 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesi@et.ke-3, Jakarta: Kencana, 2006,
him. 39

¥Djamaan Nurpp.cit him. 2

3L A. Siti SoetamiPengantar Tata Hukum Indonesiogyakarta: Liberty, 2001, him. 32

¥Djamaan Nurpp.cit, him. 4
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agama dan kepercayaannya. Undang-undang perkawinpada prinsipnya
menganut asas monogami.

Dalam penjelasan Undang-undang No. 1 tahun 1974lijeiaskan
bahwa sebagai Negara Pancasila dimana sila yargmeeralah : Ketuhanan
Yang Maha Esa, maka perkawinan mempunyai hubungag grat sekali
dengan agama atau kepercayaan, sehingga perkawbokan saja
mempunyai unsur lahir atau jasmani tetapi unsumbatau rohani juga
mempunyai peranan yang penting, membentuk kelugaysg bahagia,
keturunan yang merupakan tujuan perkawinan, pearelim menjadi hak dan
kewajiban orang tu¥'

Menurut perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalapasal 2
disebutkan bahwa : Perkawinan menurut hukum Isldalah pernikahan,
yaitu akad yang sangat kuat atdMitsagan Ghaliidzanuntuk mentaati
perintah Allah dan melakukannya merupakan ibadah.

Ta'rif perkawinan: yaituagad yang menghalalkan pergaulan dan
membatasi hak dan kewajiban serta tolong-menolateya seorang laki-laki
dan seorang perempuan yang antara keduanya bukaimnitFirman Allah
SWT :
gooodo ooood ogooon oot gouooggogooo ougogg

gooooroodooogot RINIERINI RN gouoooooogot
goooooog gooooooon gooooogn gooooogog

% Hartono Hadisoeprapfengantar Tata Hukum Indonesi&ogyakarta: Liberty, 2001,
him. 91

*bid.

% Abdullah Abdul GhaniPengantar Kompilasi Hukum Islam dalam Tata Hukurindbnesia
Jakarta: Gema Insani Press, 1994,him. 78

¥sulaeman Rasjicigih Islam, cet ke-17Jakarta: Attahiriyah, 1954. him. 355
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ooododo  ouogooo  ood  godo O gogodgododd
nooo Joddooodoodono oooogooo
Artinya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dienoiptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supay@mu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nyantiiramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang idemik
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yandikier (QS.
Ar-Rum : 21)¥
Allah mensyari’atkan pernikahan dan dijadikan dasarg kuat bagi
kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai tyaggy dan beberapa
tujuan yang baik bagi manusia, mahluk yang dimalmRkllah SWT. Untuk
mencapai kehidupan yang bahagia dan menjauhi datrmBangan dan
penyimpangan. Allah telah membekali syari’at dakuma-hukum Islam agar
dilaksanakan manusia dengan b#ik.
Karena rahasia pernikahan yang tinggi inilah Islamanganjurkan

menikah dan mendorong para pemuda agar menikahgaetana dalam

hadits :

9 €00 0 e 6 G A 2 ik ko
L6 féjﬁéii‘ad(&»cuxu,_)W\ aaa o alog B o &
ol9)) 9\->- U (5:45\4 Ailé_e ﬁb’ (i Cf‘U 2,3 ‘j // al &”\

(e

Artinya : Wahai para pemuda, barang siapa diantara kalian gzanampu
biaya nikah, menikahlah! sesungguhnya ia lebih njemean
pandangan mata dan lebih memelihara pandangan miatalebih
memelihara farji (alat kelamin). Barang siapa yatigak mampu,

$’"Menteri Agama Wakaf, Da’'wah dan Bimbingan Islamp,cit. him. 644
% Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayfvwas, Figih Munakahat
Khitbah, Nikah dan Talgklakarta: Amzah, 2009,him. 39
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hendaklah ia berpuasa. Sesungguhnya ia sebagasadvaginya
(HR. Muslimy*®

Anjuran nikah diatas disepakati oleh para ulamaakdidnya biaya
nikah adalah biaya konsekuensi nikah yakni memgeksan tempat tinggal
dan memberi nafkah hidup. Makna perisaiijd’) adalah mementahkan
(Qath’un), maksudnya puasa itu mematahkan syahwat dan midnya
nafsunya orang yang tidak mampu menikah. Demiktankarena puasa
menyuburkan rohani dalam jiwa dan menguatkan kedlendyakni
mengendalikan hawa nafsu dari hal-hal yang hdfam.

Tujuan pernikahan menurut agama Islam ialah untimenuhi
petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluargg yammonis, sejahtera
dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak damjikew anggota
keluarga, sejahtera artinya terciptanya ketenatgjandan batin disebabkan
terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnyahingga terciptalah
kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggotarkelfa

Pada Bab Il KHI tentang dasar-dasar perkawinanl gaslssebutkan
bahwa perkawinan bertujuan untuk mewujudkan keladupumah tangga
yangsakinah, mawaddatianrahmah®?

a. Sakinahadalah mampu menyelesaikan segala persoalan yamguim

dengan baik, sehingga tercipta suatu ketenangan.

%9 Abi Husain, Muslim Ibnu Al-Hajjaj, Al-Qusyairi, ANaisaburi, Sahih Muslim, Jilid 2
Beirut: Dar Al-Kotob Al-limiyah, 1992, him. 1019

% Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahab Sayyeevias.op.cit.,him. 42

“1 Abdul Rahman Ghazalp.cit.,him. 22

*Ibid. him. 78
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b. Mawaddahmenurut Ibrahim bin Umar Al-Baihaqy seorang ahlsir dari
Mesir mawaddah adalah cinta, hati yangnawaddah tidak akan
memutuskan jalinan kasih sayang.

c. Rahmah menurut Prof. Dr. Quraisy Shihab dalam bukunya
“Membumikan Al-Qur'an” memaknainya dengan sebuahndisi
psikologis yang muncul di dalam hati akibat menjkks
ketidakberdayaan. Suami istri akan bersungguh-sungmelakukan
pemberdayaan demi mendatangkan kebaikan bagi @awayey serta
menolak segala yang mengganggu dan mengeruhkarsglangga
mendorong yang bersangkutan untuk memberdayakdfnya.

Dalam rumah tangga, melihat dua tujuan diatas damperhatikan
uraian Imam Ghazali dalanihyanya tentang faedah melangsungkan
pernikahan, maka tujuan pernikahan itu dapat dilkergkan menjadi lima,
yaitu :

a. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan

b. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwatnyan
menumpahkan kasih sayangnya.

c. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari Hegan dan
kerusakan.

d. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawabemnesm hak
serta kewajiban juga sungguh-sungguh memperolg¢h kekayaan yang

halal.

43 Khudzaifah Al-JurjaniPernikahan Terlaknat Berbagai Pernikahan yang DikairAllah,
Jombang:Lintas Media, him. 110
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e. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyartd@tiasar cinta

dan kasih sayar.

2. Rukun dan Syarat Pernikahan

Pengertian rukun dan syarat

a. Rukun yaitu sesuatu yang pasti ada yang menents&iardan tidaknya
suatu pekerjaan (ibadah) dan sesuatu itu termasilé&md rangkaian
pekerjaan itu.

b. Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentsd&taman tidaknya
suatu pekerjaan (ibadah) tetapi sesuatu itu tidakndsuk dalam
rangkaian pekerjaan ifd.

Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukomama yang
menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatarbtgrdari segi hukum.
Kedua kata tersebut mengandung arti yang sama dahimahwa keduanya
merupakan sesuatu yang harus diadakan. Pernikaladnsah bila keduanya
tidak ada atau tidak lengk&pPernikahan merupakan salah satu ibadah dan
memiliki syarat-syarat sebagaimana ibadah lainrygaas dimaksud tersirat
dalam Undang-undang Perkawinan dan KHI yang dirkaussebagai
berikut :

a. Syarat-syarat calon mempelai pria adalah :

1) Beragama Islam

2) Laki-laki

4 Abdul Rahman Ghazaligc.cit., him. 24
“Ibid, him. 45
46 Amir Syarifudin,op.cit, him. 59
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3) Jelas orangnya
4) Dapat memberikan persetujuan
5) Tidak terdapat halangan pernikahan
b. Syarat-Syarat calon mempelai wanita adalah :
1) Beragama Islam
2) Perempuan
3) Jelas orangnya
4) Dapat dimintai persetujuannya.
Mengenai syarat wali dan dua orang saksi menurutMdistafa
Diibul Bigha dalam kitab Figih Syafi'i (teriemahan attahdziih

menerangkan sebagai berikut :

28l Js J3E salis s Y /&3\ Jis 7:4,3 25 Y3

.z

Artinya : “Dan tidak sah akad nikah kecuali denganwali daracdrang
saksi yang adil

Syarat wali dan dua orang saksi adalah sebag&iuberi

1) Islam

2) Sudah baligh

3) Mempunyai akal

4) Merdeka

5) Laki-laki

6) Adil.*®

c. ljab Qobul syarat-syaratnya

47 zainuddin Ali,Hukum Perdata Islam di Indonesidakarta: Sinar Grafika, 2006, him. 12
8 Mustafa Diibul BighaFiqgih Syafi'i Surabaya: CV. Bintang Pelajar, 1984, him. 367
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1) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali

2) Adanya pernyataan penerimaan dari kedua mempelai

3) Memaknai kata-kata nikahazwij atau terjemahan dari kedua kata
tersebut.

4) Antara ijab dargabuljelas maksudnya

5) Orang yang terkait dengan ijab dgabultidak sedang ihram haji dan
umroh

6) Majlis ijab dangabulitu harus dihadiri minimum empat orang yaitu
calon mempelai atau wakilnya, wali dari mempelanitaadan dua
orang saksf?

d. Syarat pernikahan
Adapun syarat-syarat yang mesti dipenuhi untuk-leki dan

perempuan yang akan menikah adalah sebagai berikut

1) Keduanya jelas identitasnya, artinya dapat dibedakengan yang
lain, baik menyangkut nama, jenis kelamin, kebeaaddan hal lain
yang berkenaan dengan dirinya.

2) Keduanya sama-sama beragama Islam

3) Antara keduanya tidak terlarang melangsungkan peinian

4) Kedua belah pihak telah setuju untuk kawin danjsegtula dengan
pihak yang akan mengawininya

5) Keduanya telah mencapai usia yang layak untuk rgstargkan

pernikahart®

9 Amir Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigaop.cit,hlm. 63
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Selain beberapa persyaratan diatas, calon mengadan hukum
perkawinan Islam di Indonesia menentukan salah sgarat, yaitu
persetujuan calon mempelai yang akan menjadi pasasgami istri
sehingga mereka nantinya menjadi senang dalam salakan hak dan
kewajibannya sebagai suami dan istri persetujutoncaerupakan hasil
dari peminangarkfitbah) dan dapat diketahui sesudah pegawai pencatat
nikah meminta calon mempelai untuk menandatangkmkb sebagai
bukti persetujuannya sebelum dilakukan akad nikah.

Dalam KHI pasal 16 ayat (2) disebutkan bahwa bentuk
persetujuan calon mempelai wanita, dapat berupayatran tegas dan
nyata dengan tulisan lisan atau isyarat, tetapadama berupa diam
dalam arti selama tidak ada penolakan yang t&g@ebagai bukti adanya
persetujuan mempelai pegawai pencatat nikah mekany&epada
mereka, sebagaimana diatur dalam pasal 17 KHI:

1) Sebelum berlangsungnya perkawinan, pegawai penaatath
menanyakan lebih dahulu persetujuan calon mempukt@dapan
dua orang saksi nikah.

2) Bila perkawinan tidak disetujui oleh salah seoraafpn mempelai

maka perkawinan itu tidak dapat dilangsungkan.

0 Amir Syarifuddin,op.cit, him. 64
*17ainuddin Ali,op.cit, him. 13
®2 Abdullah Abdul Ghaniop.cit, him. 82
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3) Bagi calon mempelai yang menderita tuna wicara &iaa rungu
persetujuan dapat dinyatakan dengan tulisan atgarais yang

dimengert®®

3. Pandangan ulama’ tentang pernikahan dijodohkargdrem
Di indonesia, umumnya masyarakat memandang bahkanmhasal
melakukan pernikahan adalah mubah. Hal ini banyp&ngjaruhi pendapat
ulama’ syafi'iyah terlepas dari pendapat imam-imam mazhab, beldasar
nash-nash baik dari Al Quran maupun As Sunnahanislsangat
menganjurkan kaum muslimin  yang mampu untuk melamgjsan
pernikahan. Namun demikian, kalau dilihat dari skgndisi orang yang
melaksanakan serta tujuan untuk melaksanakanny&a mmelakukan
perkawinan itu dapat dikenakan hukum wajib, sunniadéwam, makruh
maupun mubaf*
a. Melakukan pernikahan yang hukumnya wajib, bagi grgang mampu
memberi nafkah dan dia takut akan tergoda padaiga (zina)
b. Melakukan pernikahan yang hukumnya sunnah, bagngorgang
berkehendak serta mampu memberi nafkah dan lainylai
c. Melakukan pernikahan yang hukumnya haram, bagigoseamg berniat

akan menyakiti perempuan yang dinikahinya.

*bid.
>4 Djamaan Nurop.cit, him. 9
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d. Melakukan pernikahan yang hukumnya makruh, bagngngang tidak
mampu memberi nafkaf.

e. Melakukan pernikahan yang hukumnya mubah, bagi gorgang
mempunyai kemampuan untuk melakukannya, tetapi ilapaidak
melakukannya tidak khawatir akan berbuat zina dapabita
melakukannya juga tidak akan menelantarkan3stri.

Wajib bagi wali untuk terlebih dahulu menanyakamdsgat calon
istri dan mengetahui keridhaannya sebelum di alle@hkan. Hal ini karena
pernikahan merupakan pergaulan abadi dan persekutueami istri,
kelanggengan, keserasian, kekalnya cinta dan pdratdn, yang tidak akan
terwujud apabila keridhaan pihak calon istri beldiketahui sebelumnya.
Karena itu Islam melarang kita menikahkan dengdsaatau dijodohkan,
baik gadis maupun janda, dengan pria yang tidaktdioya. Akad nikah
tanpa kerelaan wanita tidaklah sah. la berhak mahudibatalkannya
perkawinan yang dilakukan oleh walinya dengan péksbut’

Wali boleh menikahkan anaknya yang masih gadisatengang yang
sekutu (sepadan) dan izinnya (gadis) sedang megkajanda harus dengan

izinnya. Karena dalam hadits telah diterangkan :
G0 8: 6 o e i Jo o3 8 i o I 2
G b g, o eian Wil st K05 s 0 e
(ks 019)

**Sulaeman Rasijickigih Islam Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010, him. 381
*% Abdul Rahman Ghazaldp.cit.,him. 21
*" Sayyid SabigFigih SunnahJakarta: Darul Fath, 2004,him. 16
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Artinya : Dari lbnu Abbas RA. Bahwasanya Nabi SAW bersabtimnda
lebih berhak pada dirinya dari pada walinya sedayaglis diminta
pertimbangan dan izinnya adalah diamny@&R. Muslim)>®

Tentang izin dan persetujuan dari kedua belah piyakg akan
melangsungkan pernikahan itu dibicarakan panjabgrlelalam kitab-kitab
figih dan berbeda pula ulama dalam menetapkannyaQé’'an tidak
menjelaskan secara langsung persyaratan persetdaranzin pihak yang
melangsungkan pernikahan itu, namun hadits Nabiydlanberbicara
berkenaan dengan izin dan persetujuan tersébut.

At gs BV Ay log <l o 32 J6 L J6 3 g

gy eET J6 ¢ @ Gy v Jxtol 6 a3l g ST RS Y

(s

Artinya : Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW Bersabda:
“Janganlah dinikahkan perempuan janda sebelum diaja
bermusyawarah dan gadis sebelum diminta izinnyahaket-
sahabat lalu berkata: “Bagaimana cara izin gadisu,itya
Rasulullah ?” jawab Beliau: “Diamnya tanda izinnyariwayat
jama’ah ahli hadit®

Dalam riwayat Ahmad, Muslim, Abu Dawudnd Nasa’'i dikatakan:
“Hendaklah seorang ayah meminta izin kepada anaksmga" (maksudnya
sebelum dilangsungkan akad nikah, ia ditanya térledahulu tentang
persetujuanny®. Dari hadits-hadits Nabi tersebut ulama sepakat etagian

keharusan adanya izin dari perempuan yang dinikabka ia telah janda dan izin

itu harus secara terang, sedangkan terhadap pememyaung masih kecil atau

%8 Abi Husain, Muslim Ibnu Al-Hajjaj, Al-Qusyairi, ANaisaburigp.cit., him. 1036
%9 Amir Syarifuddin,op.cit, him. 64

®9Abi Husain, Muslim Ibnu Al-Hajjaj, Al-Qusyairi, ANaisaburiop.cit.,

%1 Sayyid Sabigep.cit, him. 16
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masih gadis berbeda ulama tentang bentuk izin darsejujuan tersebut,
meskipun secara tidak langsung ulama semuanya raemgjan adanya
persetujuan. Ulama Malikiyah secara sederhana meskem bahwa perempuan
dan laki-laki yang kawin harus menyampaikan pefsatnya. (Ibnu Rusyd, 3F.

UU perkawinan mengatur persyaratan persetujuansket@mpelai ini dalam
pasal 6 ayat (1) dengan rumusan yang sama dengdn Rerkawinan harus
didasarkan atas persetujuan kedua mempelgalah satu asas yang terkandung
dalam UU Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinanahdakas sukarela, kedua
mempelai harus ditanyakan pendapatnya terlebih ldakabelum akad nikah
dilaksanakan tidak diperbolehkan adanya paksaamdakrkawinan, hal-hal yang
bersifat tekanan atau ancaman dilarang, hal iaiagjdengan prinsip-prinsip hukum
perkawinan dalam Islam dimana asas kesukarelaamslbhr diutamakan, seluruh
mazhab sepakat bahwa akad harus dilaksanakan sedanala dan atas kehendak
serta tidak boleh ada paksaan, kecuali Imam Hayafig membolehkan akad
perkawinan dilakukan dengan paksaan, dikalangarmataimamiyah hal ini terjadi
maka sah akad perkawinan tersebut, tidak perlu mtampembatalan kepada
pengadilar?

Meskipun ada perbedaan pendapat ahli hukum Islatartg kewenangan
wali (khususnya walmujbir) untuk menikahkan wanita dalam perwaliannya, tetap
mereka sepakat tentang keharusan adanya kerelbanist@i yang dinikahkannya

itu. Hal ini sangat penting karena perkawinan makap pergaulan abadi dan

62 Amir Syarifuddin,loc.cit., him. 36

® Tim Redaksi Nuansa AuliaJU Perkawinan Bandung: Nuansa Aulia, 2008, Cet.1, him. 81

6 Abdul Manan,Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indongdikarta: Kencana, 2006,
him. 71
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persekutuan suami istri yang diharapkan bisa lamgygepanjang hidupnya untuk itu
perlu adanya keserasian dan kekalnya cinta. Haidiak akan terwujud apabila tidak
ada keridhaan pihak yang melakukan, perkawinareheats Oleh karena itu agama
Islam melarang menikahkan orang yang berada di hgeemguasaannya untuk
menikah secara paksa (dijodohkan) baik gadis aadaj dengan pria yang tidak
dicintainya. Akad nikah tanpa kerelaan dari piha#nita dianggap tidak sah, ia
berhak mengajukan pembatalan perkawinan yang disakudengan paksa
(dijodohkan) tersebdf.
Wali Mujbir

Wali mujbir yaitu seorang wali berhak mengakadnikahkan oraaggy
diwalikan diantara golongan tersebut tanpa menayglendapat mereka terlebih
dahulu. Akadnya berlaku juga bagi orang yang dilkaki tanpa melihat ridha atau
tidaknya. Golongan Hanafi berpendapat “Walujbir” berlaku bagi ashabah
keturunan terhadap anak yang masih kecil dan agdagerta kurang akal. Mereka
sependapat bahwa watiujbir bagi orang gila dan kurang akal berada di tangan
ayahnya, kakeknya, pengasuhnya dan hakim. Mereksellsh pendapat tentang
wali mujbir bagi anak laki-laki dan perempuan yang masih kémiam Malik dan
Ahmad berpendapat di tangan ayah dan pengasutakidoleh selain dari mereka,
“akan tetapi, Syafi'i berpendapat” ada di tangaahagan kakekny2

Ulama-ulama yang membolehkan wali bapak dan kakekikmahkan dengan
tidak izin ini, menggantungkan bolehnya dengan atysyarat sebagai berikut di

bawabh ini:

®¥Ipid. him. 72
% Sayyid Sabigep.cit.,him. 18
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- Tidak ada permusuhan diantara bapak dan anak

- Hendaklah dikawinkan dengan orang yang setara f{geku

- Maharnya tidak kurang dari mahar misil (sebanding)

- Tidak dikawinkan dengan orang yang tidak mampu nagmbmahar

- Tidak dikawinkan dengan laki-laki yang mengecewak@nembahayakan)
anaknya kelak dalam pergaulannya, dengan lakiHakiseperti orang buta atau
orang yang sudah sangat tua sehingga tidak adpadmagkan dapat kegembiraan
dalam pergaulannyaQa’idah “Usaha pemimpin terhadap yang dipimpinnya

didasarkan atas kemaslahatihSabda Rasulullah SAW:

=
- w
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Artinya : Dari ‘Aisyah, sesungguhnya Nabi SAW telah nikahgden“Aisyah
sewaktu ia baru berumur 6 tahun dan dicampuri semggal bersama
Rasulullah sewaktu ia berumur 6 tahuSépakat Ahli Hadits.

Bahwa hadits-hadits yang membolehkan bapak mengkabhkaknya dengan
tidak izin lebih dahulu terjadi sebelum datang m@h yang mewajibkan izin. Dan
kejadian mengenai diri ‘Aisyah (perkawinannya) damdRasulullah SAW adalah
Khususiyah (tertentu) bagi Rasulullah SAW sentiolgk dapat dijadikan dalil untuk

umum®®

B. Talak

1. Pengertian Talak

67 Sulaeman Rasjidyp.cit, him. 385
8bid.
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Talak menurut Bahasa Arab adalah melepaskan iR&Fatak diambil

dari katadsb! yaitu melepaskan atau meninggalkdiang dimaksud disini

adalah melepaskan ikatan perkawinan. Dalam ist@ghma, talak adalah
melepaskan ikatan perkawinan, atau rusaknya hubypegkawinar*

Talak menurut syara’ ialah nama untuk melepaskiarnkttan nikah
dan talak itu adalah lafadz jahiliyah yang setdldam datang menetapkan
lafadz itu sebagai kata melepaskan nikah. Dalil-dahtang talak adalah
berdasarkan Al kitab, As Sunnah dan Ijma’ ahli agaanahlus sunnati®
Al-Mahalli dalam kitabny&yarh Minhaj Al-Thalibimmerumuskan :

52y 50 Ll A8 3 s

Artinya : “Melepaskan hubungan pernikahan dengan menggunadfadz|
thalag dan sejenisnya

Dari rumusan yang dikemukakan oleh Al-Mahalli yamgwakili
definisi yang diberikan kitab-kitab figih terdapéiga kata kunci yang
menunjukkan hakikat dari perceraian yang berndmalag Pertama: kata
“Melepaskan” atau membuka atau meninggalkan mengandrti bahwa
thalag itu melepaskan sesuatu yang selama ini telahaterjaitu ikatan
perkawinan. Kedua : kata “lkatan Perkawinan” yarengandung arti bahwa
thalaqg itu mengakhiri hubungan perkawinan yang terjadarsa ini. Bila
ikatan perkawinan itu memperbolehkan hubungan astaami dan istri maka

dengan telah dibuka ikatan itu status suami istmbali kepada keadaan

*Ibid, him. 371

°Slamet Abidin dan Aminuddimp.cit, him. 9
bid.

2 Djamaan Nurpp.cit, him. 134
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semula, yaitu haram. Ketiga: kata dengan lafddm-la-ga dan sama
maksudnya dengan itu “mengandung arti bahwa putug®rkawinan itu
melalui suatu ucapan dan ucapan yang digunakaaddlah kata-katthalaq
tidak disebut dengan” putus perkawinan bila tidekghn cara pengucapan
ucapan tersebut, seperti putus karena kemétian.

Abdurrahman Al-Jaziri menjelaskan bahwa yang dimdkdengan
menghilangkan ikatan pernikahan ialah mengangkaiaik pernikahan itu
sehingga tidak lagi istri itu halal bagi suamingalém hal ini kalau terjadi
talak tiga) yang dimaksud dengan mengurangi pedepédsatan pernikahan
ialah berkurangnya hak talak bagi suami (dalamimiakalau terjadi talak
raj’'i) kalau suami mentalak istrinya dengan talak sa@ka masih ada dua
talak lagi, kalau talak dua, maka tinggal talakidagi, kalau sudah talak tiga,
maka hak talaknya menjadi habtsKompilasi menjelaskan beberapa istilah
yang berkaitan dengan putusnya perkawinan dan talkibamnya, termasuk
di dalamnya teknis pelaksanaannya agar tindakaregean itu dilaksanakan
secara benar.

Pasal 117 :

Talak adalah ikrar suami dihadapan sidang pengadidmma yang menjadi
salah satu sebab putusnya perkawinan dengan daagasmana dimaksud
dalam pasal 129, 130 dan 131.

2. Dasar HukunThalaq

3 Amir Syarifuddin,op.cit, him. 199

4 Djamaan Nurpp.cit, him. 135

> Tim Redaksi Nuansa Auli&ompilasi Hukum IslamBandung: Nuansa Aulia, 2008, Cet.1,
him. 81
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Hidup dalam hubungan perkawinan itu merupakan suriiah dan
Sunnah Rasul itulah yang dikehendaki oleh Islaha, lnibungan pernikahan
itu tidak dapat dipertahankan dan kalau dilanjutkega akan menghadapi
kehancuran dan keadharaén, maka Islam membuka pintu untuk terjadinya
perceraian. Pada dasarnya perceraian #talaq itu adalah sesuatu yang
tidak disenangi yang dalam istilah Ushul Figih digemakruh Hukum
makruh ini dapat dilihat dari adanya usaha pencagaérjadinyahalaq itu
dengan berbagai penahapan, memang tidak terdalaat dd Quran yang
menyuruh atau melarang eksistensi perceraian. \patabanyak ayat Al
Quran yang mengatuthalag namun isinya hanya sekedar mengatur bila
thalag mesti terjadi, meskipun dalam bentuk suruhan &eangan. Kalau
mau menthalag seharusnya sewaktu istri berada dalam keadaan siapg
untuk memasuki masadah’® Seperti firman Allah dalam surat Ahalag
(65) ayat 1 :

Jougbogobgbggboboubobobuobuobobuobobooogbt
Joboogbtobgbougbobogbuobgbougbubongbougn

Artinya : Hai Nabi, apabila kamu menceraikan Isteri-isterimaka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu merekzatda
(menghadapi) iddahny4d

Demikian pula dalam bentuk melarang, seperti FirrAlah dalam

Surat Al-Bagarah (2) ayat 232 :

Jougbogobgbggboboubobobuobuobobuobobooogbt
Jougbogobgbggboboubobobuobuobobuobobooogbt
Jouoogongbugbooog

S Amir Syarifudin,op.cit, him. 199
" Manteri Agama Wakafakwah dan Bimbingan Islarop.cit, him. 945



40

Artinya : Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habiasa iddahnya,
Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi merédgavin
lagi dengan bakal suaminy&

Meskipun tidak ada Al Quran yang menyuruh atau aresig
melakukanThalaq yang mengandung arti hukumnya mubah, nathatag
itu termasuk perbuatan yang tidak disenangi olebi.Ndal itu mengandung
arti perceraian itu hukumnya makruh. Menurut asalhykumthalaq itu
makruh namun melihat kemaslahatan atamdaharaannya maka hukum
thalak ada empat macam sebagai berikut :

a. Wajib atau mesti dilakukan yaitu perceraian yangtméilakukan oleh
hakim terhadap seorang yang telah bersumpah umdak tmenggauli
istrinya sampai masa tertentu, sedangkan ia tidak membayar kafarat
sumpah agar ia dapat bergaul dengan istrinya. Kawdga itu
memadharakan istrinya’®

b. Sunnat apabila suami tidak sanggup lagi membayavajkgannya

(nafkahnya) dengan cukup, atau perempuan tidak agenj

kehormatannya.

U T SRS PP
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Artinya : Seorang laki-laki telah datang kepada Nabi SAW,ldiekata
*Istriku tidak menolak tangan orang yang menyemtyd’
Jawab Rasulullah SAW *“Hendaklah kau ceraikan saja
perempuan itu”’(Dari Muhadzdzab Juz Il him. 78).

“¥bid, him. 56
9 Amir Syarifuddin,loc.cit, him. 201
8 Sulaeman Rasjiadyp.cit, him. 402
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c. Haram Bid’'ah) dalam dua keadaan, pertama : menjatuhizalaq
sewaktu istri dalam keadaan haid. Kedua : menjatuktalag sewaktu
suci yang telah dicampurinya dalam waktu suci itu.

Sabda Rasulullah SAW :

\t
\
\S
\

Artinya : Suruhlah olehmu anakmu supaya dia rujuk (kemba&pakla
istrinya itu, kemudian hendaklah dia teruskan periken itu
sehingga ia suci dari haid, kemudian ia haidh kelmba
kemudian suci pula dari haid yang kedua itu, kermundika ia
menghendaki, boleh ia teruskan perkawinan sebagaama
yang lalu, atau jika menghendaki ceraikan ia setrelu
dicampuri. Demikian iddah yang disuruh Allah supaya
perempuan dithalag sewaktu itu{Riwayat Sepakat Ahli
Hadits)®*

d. Mubah atau boleh saja dilakukan bila memang penjadi perceraian
dan tidak ada pihak-pihak yang dirugikan dengancegraran itu
sedangkan manfaatnya juga ada kelihatafihya.

3. Rukun Syarathalaq

a. Suami yang meahalaqistrinya, adapun syaratnya adalah :

1) Dewasa, hal ini mengandung arti bahwa anak-analg yaasih

dibawah umur dewasa tidak sélalaqyang dijatuhkannya.

2) Sehat akalnya, orang yang rusak akalnya tidak btilalag bila

thalaq dilakukan oleh orang yang tidak waras akalrta)aqg yang

dijatuhkan tidak sah. Misalnya orang gila, pinggatuyr, minum obat,

#bid.
82 Amir Syarifuddin,op.cit,
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terpaksa minum khamr atau meminum sesuatu yangsaieakalnya
sedangkan ia tidak tahu tentang itu.

3) Suami yang menjatuhkathalag berbuat dengan sadar dan atas
kehendak sendiri. Dengan begthalaq yang dilakukan oleh orang
yang tidak sadar atau dalam keadaan terpaksajatidkthalagya.

b. Perempuan yangttiialaq
Perempuan yang tthialaqgitu berada di bawah kekuasaan laki-laki
yang menthalaq yaitu istri yang masih terikat dalam tali perkasnin
dengannya.
c. Shighatatauucapanthalaq
Dalam thalaq tidak terdapat ijab dan gabul karena perbuatan
thalagitu tindakan sepihak, yaitu dari suami dan tiddk &ndakan istri
untuk itu. Oleh karena itu sebagai imbalan akadardaperkawinan,
dalamthalaqberlaku sighat atau ucaptralag®

Sighathalagqada 2 syarat, yaitu :

1) Lafadz itu menunjukkarnhalaqg baik sharih maupunkinayah oleh
karena itu tidak sathalaqdengan perbuatan misalnya seorang sedang
marah maka dia kembalikan maharnya atau dia kekapalharta
bendanya tanpa menyebut lafdd#aq oleh karena itu hal ini tidak
dihitungthalaq

2) Lafadz itu dimaksudkan sebagai ucaphalag bukan karena keliru,

misalnya seorang mengatakaAnti thaahiratun engkau suci keliru

8bid, him. 202
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mengatakan anthaaliqun engkau tdhalag Dalam keadaan seperti
ini thalagnya tidak jatuh.

d. Al-Qashdu(kesengajaan)

Al-Qashduartinya ucapanhalaqg itu memang dimaksudkan oleh
yang bersangkutan untuk menjatuhkhalagq bukan untuk maksud lain,
misalnya :Ya thaaligatunartinya : wahai orang yang tertalak, sedangkan
istrinya bernamarlhahiratun keliru terpanggilYa thaligatun maka hal
seperti ini tidak jatuh talakny4.

4. Macam-macanthalaq
Thalaq itu dapat dibagi dengan melihat kepada beberapaaes.

Thalaqditinjau dari segi waktthalagitu diucapkan oleh suami, yaitu :

a. Thalag Sunniadalahthalag yang pelaksanaannya telah sesuai dengan
petunjuk agama dalam Al Qur’an atau sunnah NabitiB&halagsunni
yang disepakati oleh ulama adaldtalaq yang dijatuhkan oleh suami
yang mana si istri waktu itu tidak dalam keadaaidl latau dalam masa
suci oleh suami yang pada masa itu belum pernabnygiari oleh
suaminya>
Menurut ketentuan pasal 149 KHI tentatigalag sunnidinyatakan
sebagai berikut Thalaq sunnadalahthalagyang dibolehkan yaitthalaq
yang dijatuhkan terhadap istri yang sedang suci tildak dicampuri

dalam waktu suci tersebfh.

8 Djamaan Nurpp.cit, him. 143
8 Abdul Rohman Ghazalgp.cit, him. 193
% Tim Redaksi Nuansa Auliap.cit, him. 37
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b. ThalagBid’iy, yaitu thalaq yang dijatuhkan tidak menurut ketentuan
agama. Bentukhalag yang disepakati ulama’ termasuk dalam kategori
thalagbid’iy ialahthalaq yang dijatuhkan sewaktu istri dalam keadaan
haidh atau dalam keadaan suci, namun telah digéhi suami.Thalaq
dalam bentuk ini disebitid’iy karena menyalahi ketentuan yang berlaku,
yaitu menjatuhkanthalaq pada waktu istri dapat langsung memulai
iddamya. Hukumthalagbid’iy adalah haram dengan alasan memberi
madharatkepada istri, karena memperpanjang mddamya®’
Thalagbid’'iymenurut pasal 122 kompilasithalagbid’iy adalahthalaq
yang dilarang, yaituthalaq yang dijatuhkan pada waktu istri dalam
keadaan haidh atau istri dalam keadaan suci taj@hsdicampuri pada
waktu suci tersebdt

c. Thalag La Sunni Wala Bid'jyyaitu thalag yang bukan sunni dan bukan
bid’iy ialah thalag yang dijatuhkan terhadap istri yang belum pernah
dicampuri, dijatuhkan terhadap istri yang belumnpér haidh atau istri
telah lepas dari masa haidh (menopause) dijatutdduadap istri yang
sedang hamf?

Dengan melihat dari segi lafadz atau kata-kata yhggnakan untuk
menjatuhkarhalagada dua macam :

a. Sharih (terang) yaitu kalimat yang tidak ragu-ragu lagihlva yang
dimaksud adalah memutuskan ikatan perkawinan, eaia suami:

“Saya ceraikan engkau” kalimat yasgarih ini tidak perlu dengan niat,

87 Amir Syarifuddin,op.cit, him. 21
% Tim Redaksi Nuansa Auliap.cit
8 Djamaan Nurpp.cit, him. 137
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berarti apabila dikatakan oleh suami, berniat &tk berniat, keduanya
terus bercerai asal perkataannya itu bukan benlpgdi.

b. Kinayah (sindiran) yaitu kalimat yang masih ragu-ragu,ehodiartikan
untuk perceraian nikah atau yang lain seperti Gatami : “Pulanglah
engkau ke rumah keluargamu”. Kalimat sindiran gwgantung kepada
niat, artinya kalau tidak diniatkan untuk percemamakah, tidaklah jatuh
thalag kalau diniatkan untuk menjatuhkatimalag barulah menjadi
thalag®

Ditinjau dari segi boleh tidaknya suami rujuk kemnlpada istrinya
setelah istri dhalaq:

a. Thalag Raj’i adalahthalaq dimana suami masih mempunyai hak untuk
merujuk kembali istrinya, seteldhalaqitu dijatuhkan dengan lafal-lafal
tertentu dan istri benar-benar sudah digdulbengan demikian jelaslah
bahwa suami boleh merujuk istrinya kembali yanghedithalaq sekali
atau dua kali selama mantan istrinya itu masihrdat@saiddah Allah

berfirman dalam surat Al Bagarah : 229 :

Jougbogobgbggboboubobobuobuobobuobobooogbt
Jooogbtobgougbibobgbuobubougbuo

Artinya : Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. setelah itulddo rujuk
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengara
yang baik(QS. Al Bagarah : 229Y.

% Sulaeman Rasjidoc.cit., him. 403
L Tihami dan Sohari Sahrariigih MunakahatJakarta: Rajawali Pers, 2009, him. 231
92 Menteri Agama Wakaf, Da’'wah dan Bimbingan Islamgit, him. 55
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Dalam pasal 118 KHI tentartalaq Raj'i sebagai berikufThalag Raj’i
adalahThalagkesatu atau kedua, dimana suami berhak rujuk seistn
dalam masiddah®

b. Thalaqg Ba'in yaitu thalaq yang putus secara penuh dalam arti tidak
memungkinkan suami kembali kepada istrinya kealeigan akad nikah
baru, dan membayar mahar baru dengan menggunakan dan syarat
yang baru, thalag ba’in inilah yang disebut putusnya perkawinan.

Thalagba’inini terbagi dua macam :

1) Ba'in Sughroialah thalaq yang suami tidak boleh rujuk kepada
istrinya, tetapi ia dapat nikah lagi dengan akaglimiyang baru tanpa
melalui Muhallil**

Thalaq Ba'in Sughrgang terdapat pada pasal 119 kompilasi :

a) Thalaq Ba'in Sughradalahthalag yang tidak boleh dirujuk tapi
boleh akad nikah baru dengan bekas suaminya meskiplam
iddah Thalaq Ba'in sughrosebagaimana tersebut pada ayat (1)
adalah:
- Thalagyang terjadgabla al dukhul
- Thalagdengan tebusan atau khuluk
- Thalagyang dijatuhkan oleh pengadilan agatha.

2) Ba’in kubra vyaituthalag yang tidak memungkinkan suamiju’

kepada istrinya. Dia hanya boleh kembali kepadany& setelah

% Tim Redaksi Nuansa Auliap.cit, him. 37

*Muhalli adalah Nikah yang dilakukan seorang priagés seorang wanita yang ditalak tiga
dan telah habis masa iddahnya kemudian pria terseboalaknya juga dengan maksud agar mantan
suami pertama tersebut dapat menikahinya kembali.

% Tim Redaksi Nuansa Auliap.cit.,him. 37
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istrinya itu nikah dengan laki-laki lain dan beriedengan laki-laki
itu dan habisddamnya®®

Thalaq Ba'in Kubraaberdasarkan pasal 120 KHI:

Thalaq Ba'in Kubraa thalayang terjadi untuk ketiga kalinya. Thalaq
jenis ini tidak dapat dirujuk dan tidak dapat datikan kembali,
kecuali apabila pernikahan itu dilakukan setelakabéastri, menikah
dengan orang lain dan kemudian terjadi percerbeda al dukhul
dan habis masaddamya®’

Firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah (2) ayad 23

- Ykt /{'@/ % % _o% z o4 . oz &, *o. o /w “ <z /{'@/ ° %
FU 36 Gl 06 o 535 555 55 A% G 4 2 56 LAl 06

Artinya : Jika kamu menthalaq (setelah dua kali thalaq), miatak
boleh lagi kamu nikahi kecuali setelah dia nikamgkn
laki-laki lain. Jika kemudian dia (suami kedua)
menthalagnya tidak ada halangannya bagi keduanyakun
(nikah) kembal?®

Thalaq ditinjau segi ucapan yang digunakan dibagi menjduia

macam, yaitu :
a. Thalaqtanjiz yaitu thalaq dijatuhkan oleh suami dengan menggunakan
ucapan langsung, tanpa dikaitkan kepada waktu, bagkggunakan

ucapansharih ataukinayah Dalam bentuk inthalak terlaksana segera

setelah suami mengucapkialaqtersebut.

*|ddah menurut bahasa dari kata al-udd dan al ihssarti bilangan atau hitungan iddah
adalah hari-hari kesucian wanita dan pengkabungatamhadap suami yang telah meninggal dunia.

9 Tim Redaksi Nuansa Auliggc.cit,, him. 37

% Menteri Agama Wakaf, Da’'wah dan Bimbingan Islamp,cit, him. 56
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b. Thalaq ta’liq yaitu thalag yang dijatuhkan suami dengan menggunakan
ucapan yang pelaksanaannya digabungkan kepadatisgsuny terjadi
kemudian. Baik menggunakadafadz sharihataukinayahseperti ucapan
suami: “Bila ayahmu pulang dari luar negeri engkayathalag’ thalaq
dalam bentuk ini baru terlaksana secara efektielaet syarat yang
digantungkan terjadiThalaqterjatuh segera setelah ayahnya pulang dari
luar negeri, tidak pada saat ucapan itu diucapkan.

Thalaq ta’liqini berbeda dengan taklik talak yang berlaku didsapa
tempat yang diucapkan oleh suami segera setelahgghul dilaksanakan.
Taklik talak itu adalah sebentuk perjanjian dalaerkpwinan yang di
dalamnya disebutkan beberapa syarat yang harusutipeleh suami. Jika
suami tidak memenuhinya, maka istri yang tidak ré&ngan itu dapat
mengajukannya ke pengadilan sebagai alasan unto&rp@an’®

Thalaq dari segi cara menyampaikdhalaq dibagi menjadi empat
macam:

a. Thalagdengan tulisan yaitthalag yang disampaikan oleh suami secara
tertulis, lalu disampaikan kepada istrinya, kemndisstri tersebut
membacanya serta memahami maksud dan isinya.

b. Thalagdengan isyarat, yaitihalaq yang dilakukan dalam bentuk isyarat

oleh suami yang tuna wicara. Isyarat bagi suamgyana wicara atau

% Amir Syarifuddin,op.cit, him. 225
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bisu dapat dipandang sebagai alat komunikasi unmnémberikan
pengertian dalam menyampaikan maksud atau isiyzefif
c. Thalag mubasyiryaitu thalag yang langsung diucapkan sendiri oleh
suami yang menjatuhkahalag tanpa melalui perantara atau wakil.
d. Thalaqg tawki| yaitu thalaqg yang pengucapannya tidak dilakukan sendiri
oleh suami, tetapi dilakukan oleh orang lain a@®a suami. Bildhalaq
itu diwakilkan pengucapannya oleh suami kepada, is&perti ucapan
suami: saya serahkan kepadamu untuk thalaq dirimu, secara khusus
disebut thalaq tafwidh Secara arti kataafwidh mengandung arti
melimpahkanThalaqg tafwidhdengan demikian berathalagyang untuk
mengucapkannya dan menjatuhkannya dilimpahkan sleimi kepada
istri. !
Empat kemungkinan yang terjadi dalam kehidupan hurzangga,
yang dapat memicu timbulnya keinginan untuk terpoya perkawinan.
a. Terjadinyanusyuzdari pihak istri
Adapun petunjuk mengenai langkah-langkah menghadpi
melakukannusyus petunjuk tersebut apabila dirinci dapat dikemualak
sebagai berikut:
1) Istri diberi nasehat tentang berbagai kemungkiregatf dan positif
(at-tarhib wa al-targil) dari tindakannya itu, terlebih apabila sampai

terjadi perceraian, dan terutama agar kembali begbaikan dengan

suaminya.

1% bjamaan Nurpp.cit, him. 141
191 Amir Syarifuddin,op.cit, him. 226
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2) Apabila usaha pertama berupa pemberian nasihak tidahasil,
langkah kedua adalah memisahkan tempat tidurdatritempat tidur
suami, meski masih dalam rumah.

3) Apabila langkah kedua tersebut tidak juga mengyteidirian istri
untuk nusyuz maka langkah ketiganya adalah memberi pelajaean a
dalam bahasa Al Qur'an memukulnya, para mufasir afsgkan
dengan memukul yang tidak melukai, atau lebih tepdalah
mendidiknya.

b. Terjadinyanusyuzdari pihak suami.

Dalam “Al Quran dan terjemahnya” terdapat keteemdahwa
jalan yang ditempuh apabila suamisyuzseperti acuh tak acuh, tidak
mau menggauli dan tidak memenuhi kewajibannya, malkaya
perdamaian bisa dilakukan dengan isteri merelakainmya dikurangi
untuk sementara agar suaminya bersedia kembaldkapgerinya dengan
baik.

Menurut Sayuti Thalib, untuk merumuskan tata caa syarat-
syarat bagi taklik talak sebagai bentuk perjangiarkawinan, maksudnya
untuk mengantisipasi dan sekaligus sebagai canak umienyelesaikan
apabila suami melakukarusyuz Jika adanya taklik talak, atau perjanjian
perkawinan lainnya, adalah dalam rangka menyelasakalau suami

melakukamusyuz%?

192 Ahmad Rofig,lbid, him. 269
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c. Terjadinya perselisihan atau percekcokan antaraisdan istri, yang
dalam al-Qur'an disebusyigaq Penunjukan, hakim dari kedua belak
pihak ini diharapkan dapat mengadakan perdamaiarp€eeaikan untuk
menyelesaikan persengketaan di antara dua belak ptrami dan isteri.
Apabila karena suatu hdlakamyang ditunjuk tidak dapat dilaksanakan
tugasnya, dicoba lagi dengan menuriakamlainnya. Dalam hal ini, di
Indonesia dikenal dengan Badan Penasihat PerkawlgariPenyelesaian
Perceraian (BP4) yang tugas dan fungsinya menjalanidgashakam
(arbitrator) untuk mendamaikan suami-isteri yangséegketa, atau
dalam hal tertentu memberi nasihat calon suamitighédg merencanakan
perkawinan. Karena keterlibatan BP4 ini masuk dapaosedur teknis
berperkara dalam perceraian.

d. Terjadinya salah satu pihak melakukan perbuataa ataufakhisyah
yang menimbulkan saling tuduh menuduh antara keduarCara
menyelesaikannya adalah membuktikan tuduhan yargakadiakan.
Li'an'® sesungguhnya telah memasuki “gerbang putusnyaaywarén,
dan bahkan selama-lamanya, karena alitzat adalah terjadinya talak
ba’in kubrg'.

5. Akibat Putusnya Perkawinan
Perkawinan dalam Islam adalah ibadah daitsagan ghalidzan

(perjanjian suci). Oleh karena itu, apabila perkemi putus atau terjadi

193 jan adalah seorang suami menuduh istri berbua atau mengingkari anak yang dalam
kandungan atau yang sudah lahir, sedangkan istiolale tuduhan dan atau pengingkaran tersebut.
Lihat pasal 126 KHI.
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perceraian, tidak begitu saja selesai urusannya ttapi ada akibat-akibat

hukum yang perlu diperhatikan oleh pihak-pihak yaarcerai®*

Menurut ketentuan pasal 41 UUP :

Akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah

a. Baik Ibu atau Bapak tetap berkewajiban memeliharardendidik anak-
anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan aakkkilamana ada
perselisihan mengenai penguasaan anak-anak peagadiemberi
keputusannya.

b. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya ibanaeln dan
pendidikan yang diperlukan anak itu: bilamana bagalam kenyataan
tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut. Pengadégat menentukan
bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut.

c. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suamk um&mberikan
biaya penghidupan dan atau menentukan sesuatuikawdjagi bekas
isterinya.'®

6. Akibat Talak

Menurut ketentuan pasal 149 kompilasi dinyatakéagai berikut:

Bilamana perkawinan putus karena talak, maka b&kasi wajib:

a. Memberikanmut'ahyang layak kepada bekas isterinya, baik berupg uan

atau benda, kecuali bekas isteri tersejfaitia al-dukhul

%1bid, him. 282
1%Tim Redaksi Nuansa Auliap.cit., him. 92
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b. Memberi nafkahmaskanataukiswahkepada bekas isteri selama dalam
iddah kecuali bekas isteri telah dijatuhi talé’'in atau nusyuzdan
dalam keadaan tidak hamil.

c. Melunasi mahar yang masih berhutang seluruhnya,sdparuh apabila
gobla al-dukhul

d. Memberikan biaydadlanahuntuk anak-anaknya yang belum mencapai

umur 21 tahur®

1% Ahmad Rofig,op.cit, him. 283



